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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (Action Research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

      Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran di kelas dimana peneliti  secara penuh terlibat dalam penelitian 

mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan dibantu 

oleh teman sejawat. 

      Dalam penelitian ini peneliti bekerja sama dengan teman sejawat untuk 

membantu pelaksanaan observasi 

B. Setting  Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1.  Tempat Penelitian  

     Penelitian ini dilaksanakan di MI Mamba’ul Ulum di Desa Bedanten 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.   

2.  Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2014/2015. 
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3.  Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas I B MI 

Mamba’ul Ulum Bedanten pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015 

yang berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak 

perempuan. 

C. Variabel yang Diselidiki  

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

1) Variabel input   : Siswa kelas I B MI Mamba’ul Ulum Bedanten 

2) Variabel proses : Pembelajaran matematika dengan menggunakan  

media manipulatif 

3) Variabel output : Hasil belajar siswa kelas I B MI Mamba’ul Ulum 

Bedanten 

D. Rencana Tindakan 

1) Desain Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom 

Action Research). Ada tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu 

penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 

suatu obyek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan 

adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
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menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.  Dalam hal ini kelas 

bukan wujud ruangan tetapi diartikan sebagai sekelompok siswa yang 

sedang belajar.1 

      Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis 

dan Taggart yang memandang bahwa  penelitian tindakan dapat 

dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang 

selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya. 

 

Gambar 3.1.  

Siklus pada PTK menurut  Kemmis dan Taggart 

1  Suharsimi arikunto,  dkk, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:Bumi Aksara,2010), 2-3. 
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2) Siklus Penelitian 

a. Perencanaan. 

1)   Mempersiapkan Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran Matematika  

yang sesuai dengan materi. 

2)  Menyiapkan sumber belajar. 

3)  Menyiapkan lembar kerja siswa. 

4)  Membuat lembar pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran. 

5)  Menyiapkan catatan lapangan. 

6)  Menyiapkan kisi-kisi, soal evaluasi untuk siswa berupa tes 

tertulis, dan kunci jawaban. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Kegiatan Awal 

a)  Guru melakukan apersepsi. 

b) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, 

tujuan, manfaat, dan memotivasi siswa belajar. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memperkenalkan masalah kontekstual kepada siswa 

dan mencontohkan bagaimana menggunakan manipulatif. 

b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

diskusi. 
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c)  Siswa  menyelesaikan  masalah  dengan  cara  mereka  sendiri  

dan bereksplorasi dengan media manipulatif. 

d) Guru  membimbing  kegiatan  siswa  baik  secara  individu  

ataupun kelompok. 

e) Siswa  mempresentasikan  hasil  kerjanya  dan  mengomen-

tari  hasil kerja temannya. 

f)  Siswa menempel tabel manipulatif di kelas. 

g) Mengarahkan siswa menemukan aturan yang bersifat umum.    

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa 

yang telah mereka lakukan dan pelajari. 

b) Memberi evaluasi berupa soal matematika. 

c. Observasi 

      Dalam penelitian ini, observasi dilakukan terhadap beberapa 

aspek, diantaranya : 

1) Aktivitas guru 

      Observasi dilakukan terhadap guru terkait dengan aktivitas 

guru selama kegiatan pembelajaran. Observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembe-

lajaran (RPP) yang telah dibuat.  Lembar observasi ini diisi oleh 
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observer. Pihak yang bertindak sebagai observer adalah teman 

sejawat dari peneliti. 

2) Aktivitas siswa 

      Observasi dilakukan terhadap siswa terkait dengan aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran. Observasi ini dilakukan 

juga dalam rangka mengetahui keterlaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru. 

Lembar observasi ini diisi oleh 2 observer. Observer pertama 

dari teman sejawat dan observer kedua adalah peneliti sendiri.  

d. Refleksi 

            Refleksi  dilakukan  dengan  menganalisis  hasil  belajar siswa 

dan dari hasil lembar observasi yang telah diisi selama proses 

kegiatan belajar.  Analisis  dilakukan  untuk  mengukur  kekurangan  

dan  kelebihan yang terdapat pada siklus tersebut, kemudian hasil 

refleksi tersebut didiskusikan dengan teman sejawat yang dalam hal 

ini adalah observer. Hal ini dilakukan untuk  perbaikan pada 

pelaksanaan siklus berikutnya. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data dan Sumber Data 

               Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah lembar hasil 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar hasil 

tes belajar siswa. 
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      Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas I B MI Mamba’ul 

Ulum Bedanten, Peneliti dan Observer. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

      Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini  

terdiri dari: 

a. Lembar observasi aktivitas guru 

      Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada 

objek pengukuran2. Lembar observasi  aktivitas guru ini  dipergunakan 

untuk mengetahui aktivitas guru dalam  pembelajaran matematika 

materi bangun datar sederhana melalui penggunaan media manipulatif. 

teknik pengumpulan data melalui lembar observasi aktivitas guru ini 

menggunakan skala lajuan (rating scale). Rating scale adalah instrumen 

pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur 

untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang diobservasi yang 

menyatakan posisi tertentu dalam hubungannya dengan yang lain. Tipe 

rating scale ini ada empat macam, yaitu numerical rating scale, 

descriptive graphic rating scale, ranking methode rating scale, dan 

paired comparisons rating scale3. Dalam penelitian ini, peneliti 

2 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2014), 64. 
3 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2014), 148. 
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menggunakan tipe numerical rating scale. Skalanya menggunakan 

skala empat, yaitu (1) kurang, (2) cukup, (3) baik dan (4) sangat baik.  

      Lembar observasi aktivitas guru ini diisi oleh observer di setiap 

pertemuan. Aspek aktivitas guru yang diobservasi  mengacu pada RPP 

yang telah dibuat di dalam tahap perencanaan. Observasi ini dilakukan 

terhadap semua aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari 

tahap kegiatan awal sampai tahap kegiatan akhir. Dengan lembar ini 

akan dapat diketahui bagaimana keterlaksanaan RPP pembelajaran 

matematika materi bangun datar sederhana melalui penggunaan media 

manipulatif. 

      Aktivitas Guru yang diobservasi adalah : 

1) Keterampilan membuka pelajaran 

2) Keterampilan Bertanya 

3) Keterampilan variasi penggunaan media manipulatif 

4) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

5) Keterampilan mengajar kelompok kecil/perorangan 

6) Keterampilan mengelola kelas 

7) Keterampilan Menjelaskan. 

8) Keterampilan memberi penguatan 

9) Keterampilan menutup pelajaran 
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b. Lembar observasi aktivitas siswa 

      Lembar observasi  aktivitas siswa ini  dipergunakan untuk menge-

tahui aktivitas siswa dalam  pembelajaran matematika materi bangun 

datar sederhana melalui penggunaan media manipulatif. Lembar 

observasi aktivitas siswa ini diisi oleh observer  di setiap pertemuan. 

Lembar observasi ini diisi oleh 2 observer. Observer pertama dari 

teman sejawat dan observer kedua adalah peneliti sendiri. Saat 

mengobservasi siswa, tugas observer dibagi dua kelompok siswa yaitu 

bagian kiri observer pertama, sedangkan bagian kanan observer kedua. 

Nama-nama siswa kelompok bagian  kiri yang diobservasi oleh 

observer pertama, yaitu Muhammad Alaika Sa’dullah, Naili Rohmah, 

Muhammad Rozaq, Ahmad Iqbal Al Farizi, Dinda Kavina Biizzika, 

Maulidia Fitrotun Nufus, Muhammad Roziqul AkmalQurratul Aisyiyah 

dan Riqa Dwi Amelia. Sedangkan nama-nama siswa kelompok bagian 

kanan yang diobservasi oleh observer kedua, yaitu Muhammad Fairuz 

Aqilah Azwar, Fitrotul Azizah, Muhammad Taufiqur Rohman, 

Muchammad  Shofiyul Mubarok, Muhammad Ali Aziz, Fadlilatul 

Khusna, Yeni Silviya Sari dan Nadiatul Hasanah. 

      Aktivitas siswa yang diobservasi adalah : 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2) Menjawab pertanyaan dari guru 

3) Aktif dan bekerjasama dalam kegiatan kelompok 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

4) Berani bertanya ketika belum mengerti 

5) Mengerjakan tugas individu dengan sungguh-sungguh 

c. Tes tulis 

     Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan 

seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang 

terhadap stimulus atau pertanyaan4. Tes dalam penelitian  ini disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi 

pembagian dua angka. Tes  ini diberikan setiap akhir siklus. Bentuk 

soal yang diberikan adalah isian dan uraian. Kisi-kisi soal yang dibuat 

mengacu pada indikator-indikator yang ada di RPP setiap siklus. 

d. Wawancara 

      Metode wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi 

dengan cara bertanya langsung kepada responden. Wawancara adalah 

salah satu bagian yang terpenting dari setiap survai. Tanpa wawancara 

peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 

jalan bertanya langsung kepada responden. 

      Syarat pewawancara yang baik adalah keterampilan mewawancarai, 

motivasi yang tinggi, dan rasa aman, artinya tidak ragu dan tidak takut 

menyampaikan pertanyaan. Metode ini digunakan untuk pengumpulan 

4 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2014), 2. 
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data. Wawancara dilakukan dengan Guru Mata Pelajaran Matematika 

kelas I-B MI Mamba’ul Ulum Bedanten Bungah Gresik. 

3. Teknik Analisis Data 

      Untuk mengetahui hasil dari penelitian tindakan yang telah dilakukan, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data yang telah 

dikumpulkan. 

      Adapun analisis data dari masing-masing data yang terkumpul melalui 

instrumen yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 

a. Lembar observasi aktivitas guru  

      Untuk menghitung skor akhir (SA) aktivitas guru digunakan rumus : 

Skor Akhir (SA)  =  x skala (4)      

……………………………………………………………...(Rumus 3.1) 

          Klasifikasi penilaiannya adalah : 

                                      Tabel 3.1 

                               Klasifikasi Skor Akhir Penilaian Aktivitas Guru5 

 
Skor Akhir Kriteria 

3,26 – 4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 – 3,25 Baik (B) 

1,76 – 2,49 Cukup (C) 

1,00 – 1,75 Kurang (K) 

 

5 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2014), 144. 
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b. Lembar observasi aktivitas siswa 

1) Untuk menghitung skor akhir (SA) aktivitas siswa secara individu  

menggunakan rumus : 

      Skor Akhir (SA)=  x skala (4) 

………………………………………………….………(Rumus 3.2) 

Klasifikasi Penilaiannya adalah : 

                                                 Tabel 3.2  
             Klasifikasi Skor Akhir  Penilaian Aktivitas Siswa6 
 

Skor Akhir Kriteria 

3,26 – 4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 – 3,25 Baik (B) 

1,76 – 2,49 Cukup (C) 

1,00 – 1,75 Kurang (K) 

2) Untuk menghitung  rata-rata skor akhir  menggunakan rumus:  

 =  ...................(Rumus 3.3) 

    Klasifikasi penilainnya adalah : 

                                                 Tabel 3.3  
             Klasifikasi Rata-rata Skor Akhir Aktivitas Siswa7 
 

Rata-rata Skor Akhir Kriteria 

3,26 – 4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 – 3,25 Baik (B) 

1,76 – 2,49 Cukup (C) 

1,00 – 1,75 Kurang (K) 

6 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 
2014), 144. 
7 Ibid. 
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c. Tes Akhir 

1) Rata-rata nilai hasil belajar. 

      Untuk mengitung rata-rata nilai hasil belajar, Peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh 

rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 8 

         =      ......................................(Rumus 3.4) 

Dengan :   = Nilai rata-rata 

 = singkatan dari  yang berarti jumlah semua       

nilai siswa di kelas tersebut. 

 = jumlah siswa 

                              = 1,2, ….,n. 

      Klasifikasi nilai rata-rata nilai hasil belajar  adalah : 

                                          Tabel 3.4 
               Klasifikasi Rata-rata Nilai Hasil Belajar  

 
 Rata-rata Nilai  Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik (SB) 

71 – 85 Baik (B) 

56 – 70 Sedang (S) 

0 – 55 Kurang (K) 

 

8  Sudjana, Metode Statistika (Bandung:Tarsito, 2005),  67. 
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2) Ketuntasan belajar 

      Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal.  

(a) Ketuntasan belajar individu 

      Data yang diperoleh hasil belajar siswa dapat ditentukan 

ketuntasan belajar individu. Siswa dikatakan : 

- Tuntas, jika ≥ 70 

- Tidak tuntas, jika < 70 

      Angka 70 diambil dari KKM mata pelajaran matematika di 

kelas I-B yang telah ditentukan oleh Mamba’ul Ulum Bedanten 

pada  semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 

 

(b) Ketuntasan belajar klasikal  

      Data yang diperoleh dari hasil belajar dapat ditentukan 

ketuntasan belajar klasikal menggunakan analisis deskriptif 

persentasi perhitungan : 

Persentase Ketuntasan belajar klasikal = 

 X 100%  ………….. (Rumus 3.5) 

                           Klasifikasi persentasenya  adalah: 
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                      Tabel 3.5  

                       Klasifikasi Persentasi Ketuntasan Belajar Klasikal  

 
Persentase ketuntasan klasikal Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik (SB) 

61% - 80% Baik (B) 

41% - 60% Sedang (S) 

0% - 40% Kurang (K) 

 

F. Indikator Kinerja 

      Untuk mengukur keberhasilan suatu penelitian diperlukan adanya 

indikator kinerja yang ditetapkan dalam  perencanaan tindakan. 

     Penelitian ini dikatakan berhasil jika: 

1. Skor akhir lembar observasi aktivitas guru minimal >3,25 (artinya 

penggunaan media manipulatif sudah terlaksana dengan sangat baik). 

2. Rata-rata skor akhir kelas pada lembar observasi aktivitas siswa minimal 

>3,25 (artinya penggunaan media manipulatif yang telah diterapkan sudah 

dapat mengatur aktivitas  siswa dalam materi bangun datar sederhana). 

3. Rata-rata hasil belajar siswa minimal >85 (artinya nilai rata-rata kelas 

dikatakan berhasil mencapai target bila rata-rata hasil belajar siswa 

mencapai lebih dari 85). 

4. Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah 

siswa dalam kelas tersebut (artinya jumlah siswa yang tuntas dalam 
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pembelajaran matematika dengan menggunakan media manipulatif 

minimal 75%). 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

      Untuk keberhasilan dalam penelitian ini, telah dibentuk tim peneliti. 

Adapun organisasi dalam penelitian ini terdiri atas seorang  ketua dan seorang 

anggota.  

1. Ketua  

Nama    : Maslikhan 

Tempat/Tanggal lahir  : Gresik, 8 Oktober 1989 

NIM    : D57211132 

Alamat    : Bedanten Bungah Gresik 

Jabatan dalam penelitian : Sebagai peneliti 

2. Anggota 

Nama    : Aruchah, S.Pd.I 

Tempat/Tanggal lahir : Gresik, 14 Agustus 1963 

Alamat   : Bedanten Bungah Gresik 

Jabatan dalam penelitian  : Sebagai observer I 

 

 


